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Saudaraku, kaum muslimin sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Saat ini kita berada di bulan maulid nabi, bulan kelahiran baginda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam. Selaku umatnya, selain bersyukur, mengingat 
dan memperingati salah satu momentum terbaik ini, dan juga agar lebih 
bermakna dari pada sekedar formalitas dan rutinitas belaka, maka sudah 
selayaknya kita jadikan ia sebagai momentum untuk merefl eksikan diri 
kita yang mengaku pengikut beliau shallallahu ‘alaihi wasallam.

Dalam al-Quran Allah subhanahu wata’ala sangat sering menyebutkan 
kemuliaan baginda Nabi serta tujuan risalah beliau, antara lain...
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“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap 
orang-orang yang beriman.” (QS. At-Taubah: 128)

Saudaraku, kaum muslimin sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Allah subhanahu wata’ala telah memakaikan kepada baginda pakaian 
keindahan, kesempurnaan, kepemimpinan, dan menjadikannya sebagai 
suri teladan yang baik umat manusia, sebab, sejatinya peradaban 
umat manusia setelah beliau diutus sangat jauh berbeda dengan saat 
sebelumnya. 

Dalam shalat kita membaca, “Ihdinā Shirāthal Mustaqīm”, yang artinya, 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.”

Mari merenung sejenak. Bukankah permohonan dan doa kita tersebut 
sebenarnya telah Allah jawab? Bagaimanakah seharusnya kita berjalan 
dalam kehidupan ini, dan jalan yang mana yang disebut sebagai jalan 
yang lurus tersebut?

Di mana kita bisa menemukan jawaban tersebut? Melalui fi rmannya 
kepada Nabi tercinta, 
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“Sesungguhnya Engkau (Muhammad) betul-betul menunjukkan kepada jalan 
yang lurus.” (QS. Asy-Syura: 52)

Yang mana juga dalam ayat lainnya Allah berfi rman, 

ۗ
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“Jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk.” (QS. Nur: 54)

Saudaraku, kaum muslimin sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Semua itu karena di antara tujuan hidup kita di dunia ini ialah kita 
bisa berjalan di atas jalan yang benar, jalan kebenaran, jalan terang 
benderang, jalan lurus tak melenceng ke kanan atau ke kiri, bukan jalan 
kebatilan dan kesengsaraan. 

Jalan yang telah Allah pilih dan peringatkan, 

ٖãِْعَنْ سَبِي ْ ُÊِب 
َ

ق ر�
َ
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َ
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�
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َ
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َ
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�
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َ
مًا ف ا�çِْ مُسْتَقِى�ْ َÝِ ا

َ
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�
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“Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti 
jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.” 
(QS. Al-An’am: 153)

Sejatinya peristiwa kelahiran Baginda Nabi, kita memperingatkan diri 
kita sendiri betapa besar daya upaya yang telah kita kerahkan dalam 
memegang teguh dan menjalankan sunah-sunahnya, karena beliau adalah 
suri teladan, contoh hidup nyata, yang mana keselamatan, kesuksesan, 
kebahagiaan, ketenteraman bergantung kepada betapa konsistennya kita 
berada di atas jalan yang telah beliau gariskan dan kita tapaki.

Habibuna al-Musthafa telah meninggalkan kita umatnya di atas jalan 
yang terang benderang. Maka barang siapa yang berjalan di atas jalan itu, 
ia pasti selamat. Tidak tersesat. Tidak pula sekedar tergelincir. 

Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh syafī’una al-habib Muhammad 
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shallallahu ‘alaihi wasallam dalam sabdanya yang diriwayatkan oleh Imam 
Malik dalam kitab Al-Muwaththa’ nomor 3338 (5/1323),

هِ   بِي�
َ
 ن

َ
ة مَا: كِتَابَ ِ� وَسُن� ِ ِ�¡ ْ ُ Æ

ْ
ك س� َ َ ì وا مَا

¬
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َ
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ْ
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“Aku tinggalkan untuk kalian dua bekal. Kalian tidak akan pernah tersesat 
selama berpegang teguh pada keduanya: al-Quran dan sunah nabi-Nya.”  

Jalan hidup dan jalan juang kita jelas. Begitu pula halnya dengan tujuan 
hidup kita. 

Hal yang paling penting yang senantiasa harus ada di dalam benak, hati, 
dan sanubari kita ialah bagaimana cara agar himmah dan semangat hidup 
kita senantiasa hidup di bawah naungan dan tuntunan al-Quran dan as-
Sunnah dalam menapaki jalan kebenaran.

Saudaraku, kaum muslimin sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Sebaliknya, jika kita berpaling dari jalan kebenaran, dan semakin jauh 
jarak dan ketergantungan kepada al-Quran dan sunah Nabinya, maka 
semakin tersesat dan tergelincir kita dari jalan tersebut. 

Arah dan tujuan hidup akan menyimpang tak tentu arah. Pikiran, 
perasaan, perbuatan, perpolitikan, pendidikan, bahkan kehidupan semakin 
menyimpang. 

Padahal Rabbul Izzati senantiasa mengingatkan segenap hamba-Nya 
dalam fi rman-Nya,

ْ
� ِ
�ïَبَع

�
 وَمَنِ ات

۠ َ ��
َ
ةٍ ا َ ْ�Àِبَص ٰ́ ِ ۗعَ

ò
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َ
ا اِ� ßدْعُو

َ
�ß ا ِ́  هٰذِهٖ سَبِيْ

ْ
ل

ُ
ق

“Katakanlah (Muhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin.” (QS. Yusuf: 108)

Kita mengikuti beliau bukan sekedar ikut-ikutan, melainkan kita 
mengikuti berdasarkan ilmu yang nyata atas kebenaran yang beliau bawa. 
Ikut kepada manhaj mulia yang beliau gariskan. 
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Karena sejatinya dalam Islam, habibuna Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam tidak pernah berkata dan memerintahkan kita “Tutup matamu 
dan ikuti aku!” melainkan “Gunakan akalmu, buka matamu dan ikuti aku!”

Di bulan mulia kelahiran baginda Nabi banyak hal yang perlu kita 
perbaharui. Antara lain, mari kita perbarui sumpah setia kita kepada rasul 
kita al-musthafa, kita perbarui loyalitas kita kepadanya, kita tata ulang 
hidup kita dengan tatanan al-Quran dan sunahnya. Agar senantiasa kita 
berada di atas jalan hidayah, jalan lurus, jalan kebenaran.

Saudaraku, kaum muslimin sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Di antara hal yang kita butuhkan saat ini ialah, mari kita hidup bersama 
Rasulullah, hidup bersama sunahnya. 

Mari kita senggangkan waktu untuk membaca sirah kehidupan beliau. 
Membaca dengan bacaan yang menjadi pedoman. Menjadi kompas arah 
kehidupan. Menjadi pegangan dalam setiap langkah dan gerak hidup kita. 

Memang seperti itulah sejatinya yang harus dilakukan umatnya. Seberapa 
teguh dan konsistennya umat kepada sunah nabi-Nya, maka pertolongan 
Allah akan datang.

Sebaliknya, semakin berpaling umat dari sunah nabi-Nya, maka semakin 
kerdil, semakin hina, dan semakin jauh dari kemenangan. Karena sejatinya 
sumber kekuatan kita adalah hidup bersama beliau rūhan wa jasadan 
hisssan wa ma’nan. 

Maka, tidak berlebihan jika dikatakan yang kita butuhkan saat ini adalah 
amalan. Yang kita butuhkan adalah kejujuran. Yang kita butuhkan adalah 
keikhlasan dan kesungguhan dalam menapaki jalan kebenaran yang telah 
beliau gariskan. 

Yang kita butuhkan sekarang adalah kebangkitan. Kebangkitan umat. 
Kebangkitan himmah. Agar kita bisa menjadi para penyeru kebenaran 
pelanjut estafet risalah kenabian. Menunjukkan umat manusia kepada 
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jalan kebaikan dan keselamatan. 

Saudaraku, kaum muslimin sidang shalat Jumat yang dirahmati Allah

Demikianlah khutbah Jumat dalam momentum maulid Nabi mulia 
yang bisa khatib sampaikan. Semoga Allah memuliakan kita dan 
menganugerahkan daya upaya dan kekuatan kepada kita untuk istiqamah 
menapaki jalan dan sunnahnya. Kemudian mengumpulkan kita di hari 
kiamat bersama para rasul, anbiya’, shiddiqin wa shalihin. Aamin ya Rabbal 
‘Alamin.

KHUTBAH KEDUA
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